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The 21st-century educational paradigm shift demands a transition from teacher-
centered to student-centered learning. However, history learning at SMA Negeri 
1 Pandeglang is still dominated by conventional methods that hinder the 
development of students' historical thinking skills, compounded by a lack of prior 
evaluation regarding historical thinking indicators. This study aims to describe 
the effect of implementing the inquiry learning model on the historical thinking 
skills of Grade XI students regarding the Proclamation of Indonesian 
Independence. A quantitative method with a pre-experimental design (One 
Group Pretest-Posttest Design) was employed. The sampling technique used 
non-probability sampling involving 34 students from class XI-12. Data were 
collected through an essay test based on Sam Wineburg's indicators and 
analyzed using the parametric Paired Sample T-Test. Descriptive analysis 
results indicated an increase in the students' average score from 41.24% in the 
pre-test (very low category) to 66.47% in the post-test (moderate category). 
Furthermore, hypothesis testing yielded a Sig. (2-tailed) value of 0.000 (< 0.05) 
and a t-value of 9.911 > t-table 2.03452, thereby rejecting H0. In conclusion, the 
inquiry learning model has a positive and significant effect on improving 
students' historical thinking skills comprehensively across all measured 
indicators. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan dunia saat ini mengalami transformasi paradigma kearah yang 
mengedepankan dominasi siswa dalam pembelajaran lebih banyak dari pada seorang guru yang 
disebut dengan pendekatan student centered, pendekatan tersebut mengubah cara tradisional 
yang mengedepankan “satu arah” di mana seorang guru dalam pembelajaran berperan lebih aktif 
dari pada siswanya atau dapat disebut dengan teacher centered (Basir, 2017). Transformasi dalam 
hal pendekatan tersebut juga selaras dengan tantangan zaman yang akan dihadapi seorang siswa 
di masa depan. Tantangan zaman tersebut diantaranya dalam hal persaingan dunia kerja dan 
mempertahankan karakter bangsa di tengah arus globalisasi yang cepat, maka dibutuhkanlah 
realisasi pembelajaran yang dapat mengasah dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi 
tantangan tersebut (Zakso, 2023). 

Pembelajaran abad ke-21 adalah suatu pergantian pembelajaran kurikulum yang dibuat 
dan kembangkan dengan tujuan mengarahkan sekolah mentransformasi pendekatan pembelajaran 
dari yang berfokus pada guru atau teacher centered menjadi student centered atau berfokus pada 
siswa (Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi, 2021). Hal tersebut sangatlah 
penting dan sesuai untuk mengasah dan mempersiapkan diri siswa dalam menghadapi tantangan 
di masa depan, hal ini juga diperkuat dengan tujuan pembelajaran abad ke-21 yang 
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mengembangkan keterampilan/kemampuan seperti kolaborasi, berpikir kritis, komunikasi, 
kreativitas, karakter, dan kewarganegaraan (Rifa Hanifa Mardhiyah dkk., 2021). Dewasa ini di 
Indonesia implementasi pembelajaran abad 21 direalisasikan dalam Kurikulum Merdeka. Kurikulum 
merdeka merupakan kurikulum yang di dalamnya memiliki keberagaman pembelajaran 
intrakurikuler di mana materi akan lebih optimal agar siswa mempunyai waktu yang cukup dalam 
mendalami konsep serta memperkuat keterampilan. Tujuan dari Kurikulum Merdeka ini ialah 
merealisasikan kegiatan belajar mengajar yang memiliki makna serta keefektifan dalam 
meningkatkan keimanan pada Tuhan Yang Maha Esa, akhlak yang mulai, dan penumbuhan rasa, 
karsa, cipta siswa sebagai pembelajar sepanjang hayat yang berkarakter, tujuan tersebut dilandasi 
pada pertimbangan atas transformasi dalam konteks global yang harus segera dijawab terkait 
dengan dunia kerja, trasnformasi sosial, budaya, dan terdapat kepentingan nasional yang 
tercantum dalam amanat UUD 1945 mengenai budaya bangsa dan nasionalisme (Wahyudin dkk., 
2024). 

Pelaksanaan pembelajaran abad 21 yang dijembatani oleh Kurikulum Merdeka berlaku 
pada muatan pembelajaran yang tercantum dalam kurikulum, salah satunya adalah mata pelajaran 
sejarah. Dalam pelajaran sejarah siswa dituntut untuk mampu menjelaskan, memahami, 
menganalisis, menginterpretasi, mengevaluasi, dan memaknai sebuah peristiwa sejarah, hal 
tersebut tercantum dalam capaian pembelajaran sejarah (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset, dan Teknologi, 2022). Tujuan dalam capaian pembelajaran sejarah dapat diwujudkan 
apabila seorang siswa memiliki kemampuan berpikir historis (Syahputra & Purwanta, 2024). 

Kemampuan berpikir historis yaitu keterampilan siswa dalam membedakan masa lalu, 
masa kini, dan masa depan dengan melihat serta menilai evidensi, mengkomparatifkan dan 
menganalisis peristiwa sejarah, ilustrasi, dan catatan dari masa lampau, menginterpretasi cerita 
sejarah, juga merekonstruksi suatu peristiwa sejarah berdasar pada pemahaman mereka 
(Nurjanah, 2020). Dengan kata lain bahwa kemampuan berpikir sejarah memiliki urgensi dalam hal 
membentuk indvidu yang kritis, analitis, reflektif, serta dapat menunjang kemampuan berpikir 
dalam menganalisis peristiwa di masa lampau untuk memahami konteks masa kini dan masa 
depan (Pitaloka, 2025). Maka hal tersebut selaras dengan salah satu tujuan pembelajaran abad 
ke-21 yaitu untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal itu 
diperkuat oleh Fischer menyatakan kemampuan berpikir historis merupakan kemampuan berpikir 
yang berorientasi pada masalah atau bersifat “aduktif” yakni dengan pengajuan pertanyaan kritis 
serta memberi jawaban dengan argumen historis yang didasari atas bukti-bukti atau sumber 
sejarah faktual (Hudaidah, 2017). 

Berdasarkan hasil  wawancara dan observasi pra-penelitian permasalahan pembelajaran 
sejarah yang membuat kemampuan berpikir historis siswa tidak berkembang di SMA Negeri 1 
Pandeglang ialah selama proses pembelajaran di kelas guru masih cenderung mempraktikkan 
pendekatan “teacher centered” atau berfokus pada guru dengan mengedepankan metode dan 
model pembelajaran konvensional (ceramah). Tidak hanya itu, minimnya guru dalam memberikan 
kesempatan siswa bertanya serta aktif dalam pembelajaran juga dapat membuat kemampuan 
berpikir kritis siswa menjadi terhambat dan menurun. Didapatkan juga informasi belum pernah 
dilakukannya evaluasi/penilaian terhadap kemampuan berpikir kesejarahan peserta didik. Tidak 
pernahnya dilakukan penilaian/evaluasi kemampuan berpikir kesejarahan siswa dikarenakan 
ketidaktahuan guru atas indikator-indikator dalam kemampuan berpikir historis. 

Secara umum sebuah perencanaan pembelajaran di dalamnya mencakup atas 
perumusan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, metode apa yang akan dipakai untuk 
mentransfer materi pada siswa, serta mencocokan media yang dipakai untuk menyampaikan 
materi pembelajaran. Maka dalam hal ini, ketidaktahuan guru atas indikator-indkator kemampuan 
berpikir historis sudah tentu akan berdampak pada perencanaan pembelajaran dalam perumusan 
tujuan pembelajarannya yang tidak akan mengarahkan siswa pada peningkatan kemampuan 
berpikir historis, sehingga menyebabkan penurunan pada kemampuan berpikir historis siswa 
(Rismaya, 2018). 
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Pencapaian keberhasilan dalam pembelajaran di sekolah terdapat beberapa hal yang 
harus diperhatikan salah satunya ialah penentuan model pembelajaran yang tepat (Santosa & 
Hidayat, 2020). Terdapat beberapa model pembelajaran yang bisa dijadikan alternatif pada 
pembelajaran sejarah untuk meningkatkan kemampuan berpikir historis, salah satunya seperti 
dalam penelitian Ayu dkk., (2024) penggunaan Model Project Based Learning dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir historis siswa, pada model PjBL siswa dituntut untuk membuat sebuah produk 
dengan isi atau konten sebuah narasi/peristiwa sejarah. Dalam proses pengerjaan produknya 
tersebut model PjBL dalam implementasi sintaksnya dapat mentransformasi siswa dari sekadar 
penghafal narasi sejarah menjadi peneliti sejarah. Tidak hanya model PjBL, Model Group 
Investigation juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir historis siswa, karena Model Group 
Investigation menuntut kolaborasi tingkat tinggi siswa dalam mencari dan 
menganalisis/menginterpretasi sumber-sumber sejarah bersama dengan kelompok atau timnya 
(Nugroho dkk., 2023). Oleh karena itu pemilihan dan penentuan model pembelajaran dalam 
pembelajaran sejarah sangatlah penting, karena model pembelajaran menjadi salah satu faktor 
penentu dalam meningkatkan kemampuan berpikir historis siswa. 

Berdasarkan hal tersebut untuk mengatasi permasalahan yang terpaparkan sebelumnya, 
maka dibutuhkanlah model pembelajaran yang berpusat pada siswa serta bisa mendukung 
dominasi aktif siswa pada proses pembelajaran dalam meningkatkan dan membangun 
keterampilan berpikir sejarah. Model pembelajaran yang bisa dijadikan alternatif juga pada 
pembelajaran sejarah dalam meningkatkan kemampuan berpikir sejarah siswa salah satunya ialah 
model pembelajaran inkuiri. Model Inquiry Learning bisa memberikan pengembangan pada sistem 
kognitif serta psikomotor peserta didik untuk berpikir secara kesejarahan yang dimiliki oleh peserta 
didik, hal tersebut karena Model Inquiry Learning merupakan cara belajar dimana siswa dituntut 
untuk dapat memecahkan permasalahan melalui penyelidikan dalam meningkatkan keterampilan 
serta pengetahuan secara mandiri (Simeru dkk., 2023). Model pembelajaran berbasis inkuiri dapat 
membuat siswa mencapai indikator berpikir historis secara aktif dengan melakukan eksplorasi 
pertanyaan-pertanyaan dengan jalan identifikasi mandiri, mengkritik berbagai sumber atau 
informasi, menginterpretasi sumber yang didapat, serta menarik kesimpulan yang didasarkan pada 
bukti/informasi yang ditemukan.  

Kajian mengenai Model Inquiry Learning serta kemampuan berpikir historis sudah banyak 
dilakukan, pada penelitian ini sintaks Model Inquiry Learning diintegrasikan dengan penggunaan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan berbasis persoalan yang kontekstual serta output 
media digital e-infografis yang dibuat secara kolaboratif dengan menggunakan platform Canva 
untuk mengukur semua indikator kemampuan berpikir sejarah menurut Sam Wineburg secara 
menyeluruh. Hal ini menjadi solusi pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Pandeglang yang di 
mana pembelajaran sebelumnya masih dominan bersifat berfokus pada guru dengan 
mengedepankan metode ceramah konvensional, tidak pernah dilakukannya penilaian pada 
kemampuan berpikir historis siswa akibat dari ketidaktahuan guru pada indikator-indikator 
kemampuan berpikir sejarah, dan kurangnya pemanfaatan media digital berbasis riset mandiri 
peserta didik dalam pembelajaran sejarah. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kesejarahan diperlukan suatu model pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir historis siswa (Anggoro dkk., 2025). Adapun penelitian ini memiliki tujuan untuk 
mendeskripsikan pengaruh model inquiry learning terhadap kemampuan berpikir historis siswa 
dalam pembelajaran sejarah materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 
 
 
METODE 

Pada peneliitiian iinii menggunakan metode kuantiitatiif yang diidalamnya meliibatkan 

proses analiisiis data secara statiistiik. Kuantitatif merupakan pendekatan yang melibatkan aktivitas 
pengumpulan serta analisis data berupa angka, yang memungkinkan seorang peneliti untuk dapat 
menyelidiki suatu fenomena atau hubungan antara variabel-variabel (Siroj dkk., 2024). Desain 
penelitian ini menerapkan pre-experimental, pre-experimental adalah jenis penelitian eksperimen 
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dengan tanpa adanya perbandingan atau kontrol. Desain eksperimen yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu One Group Pretest-Posttest Design, yang dimana pengukuran akan melalui 
pretest terlebih dahulu, kemudian dilakukan posttest setelah diberikan perlakuan (Sugiyono, 2013). 
Adapun sampel penelitian ini memilih teknik non-probability sampling, yakni teknik dalam 
pengambilan sampel yang dimana tidak semua anggota pada populasi mempunyai peluang yang 
sama untuk dapat dipilih sebagai sampel penelitian (Sugiyono, 2020). Populasi adalah wilayah 
umum yang terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas serta karakteristik tertentu yang 
dipilih atau ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti (Sugiyono, 2013). 

Populasi pada penelitian ini ialah seluruh kelas XI SMA Negeri 1 Pandeglang tahun 
pelajaran 2025/2026 berjumlah 437 siswa, adapun sampel pada penelitian ini ialah kelas XI-12 
yang berjumlah 34 siswa. Pengambilan sampel berdasar pada rata-rata nilai sumatif akhir 
semester satu pada mata pelajaran sejarah kelas XI. Berdasarkan data yang didapat nilai rata-rata 
paling terendah adalah kelas XI-12 dengan rata-rata 47,5, terdapat juga saran guru mata pelajaran 
sejarah untuk mengambil sampel pada kelas XI-12, maka dengan pertimbangan tersebut penelitian 
ini menggunakan kelas XI-12 sebagai kelas eksperimen. Penelitian ini berlangsung selama satu 
bulan yang dimulai pada awal Mei 2026 sampai akhir Mei 2026 selama empat pertemuan. Pada 
penelitian ini, tes yang akan digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kesejarahan peserta 
didik. Tes diberikan diawal pembelajaran (pretest) dan diakhir pembelajaran (posttest). Tujuan 
dilakukannya pretest yaitu untuk mengetahui kemampuan berpikir sejarah peserta didik sebelum 
dilakukan eksperimen, sedangkan tujuan dilakukannya posttest ialah untuk mengetahui 
kemampuan berpikir sejarah peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Pandeglang setelah dilakukan 
perlakuan dengan mengimplementasikan Model Pembelajaran Inkuiri. Bentuk tes yang akan 
diberikan yaitu berupa soal uraian berjumlah 10 soal yang sudah disesuaikan dengan indikator 
berpikir sejarah dari Sam Wineburg dengan indikator 1) kemampuan berpikir kronologis; 2) 
kemampuan berpikir dalam konteks; 3) kemampuan berpikir sebab-akibat; 4) kemampuan berpikir 
interpretasi sumber sejarah.. Data yang didapatkan pada tes ini merupakan data utama yang 
diperlukan peneliti untuk menjawab hipotesis dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif untuk mendapatkan 
persentase hasil pretest dan posttest yang digunakan untuk melihat perbandingan perubahan 
siswa setelah dilakukannya perlakuan. 

 
NP = R/SM X 100% 

Keterangan: 
NP: Nilai persentase 
R: Jumlah skor yang didapat dari tiapsoal 
SM: Skor maksimum tes 
 

Sesudah dilakukannya analisis data dengan statistik deskriptif untuk mendapatkan 
persentase nilai pretest dan posttest, dilakukanlah analisis statistik inferesnsial yang memiliki 
tujuan menganalisis data dan mengeneralisasikan pada populasi (Sugiyono, 2022). Pada tahap ini 
diawali dengan tes prasyarat yaitu dengan menguji normalitas distribusi soal dan homogenitas 
data. Shapiro Wilk digunakan untuk menguji apakah sampel memiliki data yang berdistribusi 
normal. Pada tahap selanjutnya, apabila data dinyatakan normal dan homogen, dilaksanakanlah uji 
statistik parametris untuk mengujian hipotesis dengan menggunakan uji Paired Sample T-Ttest. 

thit = 
 ̅
  

  

 

Uji tersebut digunakan untuk melihat apakah terdapat pengaruh antara variabel 
independen dan variabel dependen dalam penelitian ini. Pada uji tersebut data dinyatakan variabel 
bebas berpengaruh terhadap variabel terikat dengan nilai Sig.(2-tailed) < 0,05 dengan nilai t-hitung 
> t-tabel. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
1. Hasil Analisis Deskriptif 

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga minggu, yang dilakukan pada 6 Mei 2026 sampai 20 Mei 
2026 di SMA Negeri 1 Pandeglang. Soal instrumen yang sebelumnya sudah divalidasikan oleh ahli 
dan guru sejarah SMA Negeri 1 Pandeglang melalui uji instrumen oleh siswa yang kemudian 
dilakukan analisis validitas, reliabilotas, tingkat kesukaran soal, dan daya pembeda soal. Didapati 
dari 15 soal yang sudah dianalisis uji instrumen hanya 10 soal yang akan diujikan pada kelas 
eksperimen. Terkait sampel yang dipilih dengan berdasarkan nilai rata-rata sumatif akhir semester 
dan saran dari guru mata pelajaran sejarah ialah kelas XI-12. 
 

 
Gambar 1. Persentase Hasil Pretest dan Posttest 

Sumber: Pengelolaan Pribadi Menggunakan Microsoft Excel 
 

Diagram di atas berisi tentang persentase data pretest dan posttest peserta didik dalam 
tes yang sudah diberikan pada kelas sampel atau eksperimen. Pretest dan posttest dalam hal ini 
bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa dan akhir siswa setelah diberikan perlakaun. 
Kedua data tersebut didapat dan dikumpulkan melalui tes berbentuk uraian atau essay yang 
berjumlah 10 soal dengan berdasarkan materi “Proklamasi Kemerdekaan Indonesia” yang 
mengacu pada indikator kemampuan berpikir historis menurut Sam Wineburg. Berdasarkan data 
tersebut maka dapat dideskripsikan: 

 
Tabel 1. Hasil Rata-Rata Pretest dan Posttest Tiap Soal 

No. Diagram Indikator yang diukur Rata-Rata Hasil 

Pretest Posttest 

1. Diagram 1 Kemampuan berpikir dalam konteks 40% 66% 

2. Diagram 2 Kemampuan berpikir kausalitas 51% 74% 

3. Diagram 3 Kemampuan interpretasi sumber 
sejarah 

42% 62% 

4. Diagram 4 Kemampuan  interpretasi sumber 
sumber sejarah  

58% 75% 

5. Diagram 5 Kemampuan berpikir kronologis 46% 69% 

6. Diagram 6 Kemampuan berpikir kausalitas 41% 64% 

7. Diagram 7 Kemampuan berpikir kausalitas 34% 60% 

8. Diagram 8 Kemampuan interpretasi sumber 
sejarah 

30% 60% 

9. Diagram 9 Kemampuan interpretasi sumber 
sejarah 

42% 75% 

10. Diagram 10 Kemampuan berpikir dalam konteks 29% 60% 

Sumber: Pengelolaan Pribadi Menggunakan Microsoft Excel 
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Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif 

N 34 

 Pretest Postest 

Rata-Rata 41,24% 66,47% 

Nilai Tertinggi 77 90 

Nilai Terendah 8 37 

Standar Deviasi 20,396 15,058 

Varians 416,004 226,742 

                                 Sumber: Pengelolaan Pribadi Menggunakan SPSS 15.0 
 

Hasil analisis deskriptif pretest dan posttest di atas dengan instrumen soal yang berdasar 
pada indikator kemampuan berpikir historis, pada pretest dan posttest mempunyai selisih yang 
sangat jauh. Rata-rata yang didapat pada pretest adalah 41,24, sementara posttest mendapat rata-
rata nilai 66,47. Nilai terendah pada pretest ialah 8, sedangkan pada posttest ialah 37. Kemudian, 
pada nilai tertinggi nilai yang didapat pada pretest ialah 77, sedangkan pada posttest ialah 90. 
Pada standar deviasi pretest mendapat 20,396, sedangkan pada posttest 15,058. Untuk varians 
pada pretest memperoleh 416,004, sedangkan posttest 226,742. 

 
2. Hasil Uji Parametris 

Tabel 3. Hasil Uji Parametris Pretest-Posttest 

Jenis Uji t-Hitung t-Tabel Ket. 

Paired 
Sample 
T-Test 

9,911 2,03452 Ha diterima 

                                  Sumber: Pengelolaan Pribadi Menggunakan SPSS 15.0 

 
Dari hasil di atas menunjukka t-hitung 9,911 > t-tabel 2,03452, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh model inquiry learning terhadap kemampuan berpikir historis siswa kelas 
XI SMA Negeri 1 Pandeglang pada materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 
 
3.  Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

No. Jenis Uji Nilai 
taraf 
Sig. 

Nilai 
Sig. (2-
tailed) 

Kesimpulan 

1. Hipotesis 0,05 0,000 H0 ditolak 

                                   Sumber: Pengelolaan Pribadi Menggunakan SPSS 15.0 
 
Berdasarkan pada analisis data statistik inferensial dari uji paired t-test. Diketahui nilai 

Sig.(2-tailed) ialah 0,000 dengan nilai taraf signifikansi 0,05. Dapat disimpulkan bahwa 0,000 < 
0,05 maka terdapat pengaruh model inquiry learning terhadap kemampuan berpikir historis siswa 
kelas XI SMA Negeri 1 Pandeglang pada materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan analisis data yang sudah dilakukan terhadap data pretest dan posttest kelas 
eksperimen XI-12 SMA Negeri 1 Pandeglang, implementasi dari Model Inquiry Learning terbukti 
dapat memberikan pengaruh yang signifikan pada peningkatan kemampuan berpikir historis 
peserta didik. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil statistik deskriptif yang dimana rata-rata nilai yang 
dihasilkan siswa dari pengerjaan instrumen penelitian yang berdasarkan pada indikator-indikator 
kemampuan berpikir historis menurut Sam Wineburg menunjukkan hasil kriteria dari yang sangat 
kurang meningkat pada kriteria cukup  dengan rata-rata pretest 41,24 dan posttest 66,47. 
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Tidak hanya berdasarkan pada hasil statistik deskriptif saja, dari hasil statistik inferensial 
juga menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan pada peningkatan kemampuan berpikir 
historis peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan hasil olah uji hipotesis yang menggunakan uji 
Paired Sample Test melalui SPSS. Hasil uji tersebut menghasilkan nilai Sig. (2-tailed) 0,000 yang 
berarti hasil tersebut lebih kecil dari taraf Sig. 0,05. Hal tersebut sesuai dengan hipotesis kriteria 
pengujian statistik yang dimana jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka kesimpulannya terdapat 
pengaruh yang signifikan dari implementasi Model Inquiry Learning terhadap kemampuan berpikir 
historis peserta didik kelas XI pada materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia di SMA Negeri 1 
Pandeglang. 

 Peningkatan kemampuan berpikir historis siswa pada kelas XI-12 di SMA Negeri 1 
Pandeglang tidak serta merta terjadi begitu saja, melainkan adanya intervensi atau perlakuan dari 
peneliti setelah dilakukan pretest dan sebelum dilakukannya posttest. Perlakuan tersebut 
diimplementasikan dalam bentuk proses pembelajaran dengan menggunakan Model Inquiry 
Learning, pelaksanaan pembelajaran sejarah di kelas XI-12 pada materi Proklamasi Kemerdekaan 
Indonesia. Peserta didik dalam pembelajaran diminta untuk menghasilkan output e-infografis yang 
berisi peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan serta pengerjaan LKPD yang sudah 
disiapkan oleh peneliti. Penghasilan dari proses pembelajaran berupa e-infografis serta pengerjaan 
LKPD merupakan perealisasian serta penerapan yang konkrit dari Kurikulum Merdeka dan 
Pendekatan Mendalam yang berpusat pada peserta didik. Hal itu dikarenakan siswa dalam proses 
pembelajarannya harus melakukan diskusi dan eksplorasi sumber dengan rekan kelompoknya 
untuk mendapat informasi atau materi yang akan dimuat dalam e-infografis serta LKPD. Hal ini 
diperkuat oleh penelitian Anggraini & Saputra, (2023) menyatakan pembelajaran yang 
mengintegrasikan berupa output infografis mampu meningkatkan keterampilan siswa juga minat 
belajarnya serta meningkatkan kebermaknaan belajar. 

Dalam proses pembelajaran pada penelitian ini LKPD dibuat tidak hanya sebagai lembar 
soal atau tugas, namun sebagai alat bantu pengarah dalam proses eksplorasi dan penyelidikan 
peserta didik. Pada LKPD, peserta didik diberikan stimulus persoalan untuk menganalisis alasan 
terhambatnya dan terlambatnya berita proklamasi kemerdekaan keluar Pulau Jawa serta 
mengkomparasikan teknologi komunikasi pada masa proklamasi dengan masa kini. Maka dalam 
pembelajaran tersebut dengan menggunakan LKPD siswa dipandu secara kelompok untuk dapat 
menata informasi, memfilter sumber dan memverifikasinya, hingga pada penarikan kesimpulan 
atas persoalan yang diberikan. 

Pada perlakuan atau intervensi penelitian ini juga, siswa dibentuk ke dalam empat 
kelompok yang nantinya akan diberikan materi yang harus mereka eksplorasi bersama 
kelompoknya dengan output e-infografis. Sebagai ujung dari pengolahan sumber atau informasi, 
peserta didik dalam proses pembelajarannya dituntut untuk merubah temuan sejarah mereka ke 
dalam sebuah media digital berupa e-infografis dengan menggunakan platform Canva. Melalui e-
infografis tersebut, siswa harus mengkomunikasikan secara kronologis dari peristiwa-peristiwa 
sekitar proklamasi yang diberikan oleh peneliti secara informatif serta sistematis. 

Perlu digaris bawahi proses pembelajaran yang dijelaskan sebelumnya bertujuan untuk 
peningkatkan kemampuan berpikir historis siswa. Proses peningkatan kemampuan berpikir historis 
peserta didik kelas XI-12 terjadi secara sistematis atau bertahap dengan melalui implementasi dari 
tahapan-tahapan Model Inquiry Learning. Pada setiap awal pertemuan yang dilakukan guru atau 
peneliti selalu memberikan stimulus berupa tayangan video mengenai peristiwa-peristiwa sekitar 
proklamasi kemerdekaan. Pada proses pembelajaran tersebut dampaknya pada siswa ialah 
perangsangan keterampilan berpikir kronologis/chronological thiking skill.  

Pada tahap pembelajaran selanjutnya, siswa diberikan penugasan secara berkelompok 
untuk mencari materi atau informasi tentang peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi yang sudah 
dtentukan oleh peneliti. Dalam tahap ini siswa secara aktif kemudian mengumpulkan, mencari, 
serta menyeleksi sumber-sumber sejarah atau informasi yang ditemukan. Pada tahap eksplorasi 
ini, siswa dilatih keterampilan menginterpretasi sumber atau informasi yang didapatnya 
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(interpretation skill), tujuannya agar peserta didik mampu memfilterisasi sumber atau tidak 
menerima secara mentah-mentah informasi tanpa melakukan kritik terhadap sumber. 

 Setelah peserta didik berhasil mengumpulkan sumber serta menyeleksinya, selanjutnya 
siswa melakukan kegiatan diskusi untuk menganalisis konsep-konsep krusial secara dalam 
bersama kelompoknya. Kegiatan diskusi tersebut bertujuan untuk mencari kesimpulan atau 
jawaban atas persoalan yang diberikan oleh peneliti. Adapun pendiskusian yang dilakukan peserta 
didik ialah mendiskusikan mengapa peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi terjadi, mengapa 
peristiwa-peristiwa tersebut terjadi pada masa transisi kekuasaan Jepang yang sempit, serta 
mengapa berita proklamasi kemerdekaan sulit untuk tersebar dan meluas secara cepat keluar 
Pulau Jawa. Maka dari hal itu, peserta didik dalam diskusinya harus dapat berpikir memahami 
situasi sesungguhnya masyarakat serta keadaan politik pada tahun 1945. Pada tahap kegiatan ini, 
dampak yang dihasilkan untuk peserta didik ialah mengembangkan kemampuan berpikir dalam 
konteksnya (context thikinking). 

Setelah melalui kegiatan diskusi dan menarik kesimpulan, peserta didik pada tahap 
selanjutnya menuangkan temuannya ke dalam LKPD serta e-infografis yang ditugaskan oleh 
pengajar/peneliti. Adapun kegiatan yang akan dilakukan yaitu mereka mempresentasikan produk 
e-infografisnya serta hasil temuan jawaban LKPD mereka ke depan kelas untuk nantinya bisa 
ditanggapi oleh kelompok lain serta diverifikasi bersama oleh peneliti. Pada tahapan ini, 
dampaknya untuk peserta didik ialah mengasah dalam kemampuan berpikir kausalitasnya 
(causality thinking skill) saat mereka beradu argumen dalam mempertahankan analisis sebab-
akibat terjadinya peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi yang mereka dapat serta faktor penyebab 
terhambatnya berita proklamasi keluar Pulau Jawa. 

Secara menyeluruh, rangkaian dari tahapan-tahapan pembelajaran di atas merupakan 
sintaks dari Model Inquiry Learning yang di dalamnya mengintegrasikan penggunaan LKPD serta 
pembuatan e-infografis, hal itu secara sistematis mengubah peranan siswa yang semula hanya 
sekadar konsumen dari informasi sejarah menjadi produsen rekontruksi sejarah yang kritis. 
Dengan melalui sintaks  Model Inquiry Learning mulai dari penstimulasian video di awal 
pembelajaran yang memicu kemampuan berpikir kronologis siswa, pencarian dan 
pengeksplorasian sumber yang bisa mengasah kemampuan interpretasi sumber sejarah, diskusi 
yang mendalam yang berdampak pada pemunculan kemampuan berpikir dalam konteks, serta 
presentasi argumentatif yang bisa mempertajam kemampuan berpikir kausalitas siswa berhasil 
dalam mencapai tingkat berpikir historis yang komprehensif. Dalam penelitian Anggoro dkk., (2025) 
keberhasilan Model Inquiry Learning juga ditunjukkan pada peningkatan hasil kemampuan berpikir 
historis siswa SMA Negeri 6 Semarang. Pada penelitian tersebut Model Inquiry Learning 
diintegrasikan dengan Artificial Intelligence (AI) serta dengan pemanfaatan atas arsip digital untuk 
pembelajaran sejarah lokal. Hasil keberhasilan tersebut ditunjukkan dengan adanya perbedaan 
yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, di mana kelas eksperimen memiliki 
8,882 rata-rata poin lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Tidak hanya itu, hasil Uji-T posttest 
menghasilkan nilai sebesar 19,576 dengan p-value 0,000 < 0,05. Hasil tersebut membuktikan 
bahwa kelas eksperimen mempunyai perbedaan tingkat lebih tinggi kemampuan berpikir 
historisnya dari pada kelas kontrol. Maka oleh karena itu, baik dari hasil penelitian ini yang 
diperoleh dan hasil penelitian sebelumnya tersebut membuktikan bahwa Model Inquiry Learning 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir historis siswa meskipun terdapat pengintegrasian media 
pembelajaran yang digunakannya.  

Keberhasilan-keberhasilan tersebut menunjukkan dan membuktikan kemampuan berpikir 
historis bukanlah kemampuan yang bisa muncul secara tiba-tiba atau instan, melainkan 
kemampuan kognitif yang perlu distimulus dengan melalui model pembelajaran yang berbasis 
penyelidikan mandiri yang dalam penelitian ini ialah Model Inquiry Learning, dengan model 
tersebut peserta didik dituntut untuk dapat bekerja serta berpikir layaknya seorang sejarawan. 
Pernyataan atas keberhasilan peningkatan kemampuan berpikir historis memerlukan stimulus 
dengan model-model pembelajaran berbasis penyelidikan mandiri diperkuat oleh penelitian 
Nugroho dkk., (2023:584-585) dengan menggunakan Model Group Investigation yang menyatakan 
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bahwa dalam peningkatan kemampuan berpikir historis siswa, proses pembelajaran di dalamnya 
siswa tidak hanya diam serta menerima informasi dari guru saja, akan tetapi pada 
pembelajarannya siswa perlu distimulus serta diarahkan secara mandiri untuk bisa menemukan 
materi atau informasi yang berkaitan dengan materi pembelajaran.  

Berdasarkan pada hasil statisik deskriptif dan inferensial yang dipaparkan di atas serta 
penguatan oleh penelitian terdahulu dengan variabel yang sama yaitu model pembelajaran inkuiri 
sebagai variabel independen dan kemampuan berpikir historis sebagai variabel dependen. Maka 
dengan demikian, kesimpulan pada implementasi model pembelajaran berbasis penyelidikan 
mandiri dapat memberikan efek yang baik pada peningkatan kemampuan berpikir historis siswa. 
Hal tersebut diperkuat oleh penelitian Ayu dkk., (2024) yang menyatakan model pembelajaran 
berbasis penyelidikan mandiri dapat membantu peserta didik untuk mendapatkan kemampuan 
berpikir sejarah, seperti menganalisis kausalitas, mengidentifikasi kesinambungan, memahami 
makna penting dari sejarah, merekam sumber sejarah, menganalisis sumber sejarah, mendesain 
penelitian sejarah, serta melaporkan hasil penelitian sejarahnya. Dalam penelitian ini model 
pembelajaran yang diterapkan adalah model pembelajaran inkuiri yang termasuk ke dalam bagian 
model pembelajaran berbasis penyelidikan mandiri. Hal ini diperkuat oleh penelitian dari Prasetiyo 
& Rosy, (2020:110) yang menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri siswa dituntut untuk bisa 
belajar secara mandiri maupun berkelompok dengan mengimplementasikan pembelajaran yang 
kritis dengan berdasar penyelidikan. Maka dapat ditarik kesimpulan pemilihan model pembelajaran 
inkuiri sebagai model pembelajaran yang berbasis penyelidikan mandiri pada penelitian ini adalah 
keputusan yang tepat dikarenakan terdapat peningkatan secara khusus pada hasil penelitian ini 
setelah dilakukannya perlakuan dengan menggunakan Model Inquiry Learning. 
 
 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini melalui analisis data, pengujian hipotesis serta 
pembahasan dalam penelitian, dengan hasil Uji Paired Sample Test nilai t-hitung 9,911 > t-tabel 
2,03452 dengan taraf Sig. 0,05, maka didapati kesimpulan bahwa terdapat pengaruh implementasi 
model pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan berpikir historis siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Pandeglang pada materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia Tahun Pelajaran 2025/2026. 
Peningkatan kemampuan berpikir historis ini terjadi secara komprehensif pada tiap-tiap indikator 
menurut Sam Wineburg, mulai dari kemampuan berpikir kronologis, berpikir kausalitas, interpretasi 
sumber sejarah, hingga pada berpikir dalam konteks. Pengintegrasian sintaks model inkuiri dengan 
penggunaan LKPD serta penugasan media digital e-infografis terbukti efektif mentransformasi 
peran peserta didik dari hanya konsumen informasi menjadi rekonstruktor sejarah yang kritis. 

Penelitian ini memberikan acuan yang konkrit bagi guru mengenai indikator kemampuan 
berpikir historis menurut Sam Wineburg serta bagaimana menyusun perencanaan pembelajaran 
dengan berfokus pada siswa yang diintegrasikan dengan perangkat digital dan LKPD berbasis 
penyelidikan. Namun, terdapat keterbatasan yang harus diperhatikan pada penelitian ini ialah 
pengambilan sampel yang dilakukan hanya melibatkan satu kelas, sehingga generalisasi hasil 
penelitian terhadap populasi siswa SMA masih terbatas. Oleh karena itu, peneliti 
merekomendasikan untuk penelitian berikutnya bisa diperluas cakupan sampel ke berbagai 
sekolah serta mengimplementasikan Model Inquiry Learning pada materi sejarah yang berbeda 
untuk melihat keajegan atau konsistensi dampak terhadap kemampuan berpikir sejarah siswa. 
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